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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Guru Akidah Akhlak

1.

Pengertian Guru Akidah Akhlak

Guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagai besar waktunya
untuk mengajar dan mendidik siswa, sementara penghargaan dari material,
misalnya, sangat jauh dari harapan. Gaji seorang guru rasanya terlalu jauh
untuk mencapai kesejahteraan hidup layak sebagaimana profesi lainnya.
Hal itulah, tampaknya yang menjadi salah satu alasan mengapa guru
disebut sebagai pahlawan tanpa jasa.?®

Guru adalah pendidik dalam konteks Islam sering disebut dengan
murabbi, mu’alim, dan mu’addib, yang pada dasarnya mempunyai makna
yang berbeda sesuai dengan konteks kalimat, walaupun dalam situasi
tertentu mempunyai kesamaan makna. Kata mu’alim berasal dari kata
allama, yu’alimu sedangkan kata mu’addib berasal dari kata addabba,
yuaddibbu sebagaimana sebuah ungkapan : ‘’Allah mendidikku, maka ia
memberikan kepadaku sebaik-baik pendidikan’’. Muhammad Muntahibbun
Nafis menyebutkan sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Aziz bahwa
pendidik adalah orang yang bertanggung jawab dalam menginternalisasikan
nilai-nilai agama dan berupaya menciptakan individu yang memiliki pola
pikir ilmiah dan pribadi yang sempurna. Pendidik dalaam pendidikan Islam

pada hakikatnya adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap

ZDR.
hal .36

M. Dahlan R.M.A, Konsep Pembelajaran Agidah Akhlak, (Yogyakarta: Deepublish, 2016),
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perkembangan peserta didik dengan mengupanyakan seluruh potensi dan
kecenderungan yang ada pada peserta didik, baiknya yang mencangkup rasa

efektif, kognitif, maupun psikomotorik.?*

2. Kedudukan dan Sifat Guru Akidah Akhlak
Salah satunya hal yang menarik pada ajaran Islam ialah penghargaan
Islam yang sangat tinggi terhadap guru. begitu pentingnya penghargaan itu
sehingga menempatkan kedudukan guru setingkat dibawah kedudukan
Nabi dan Rasul. Karena guru selalu terkait dengan ilmu pengetahuan,
sedangkan islam amat menghargai pengetahuan, penghargaan islam

terhadap imu.

Sedangkan syarat yang berkaitan dengan profesinya guru sebagai
pendidik dan tenaga kependidikan seharusnya memenuhi standar nasional
yamng telah ditentukan, yaitu memiliki kualifikasi akademik (minimum
DIV/S1) dan kompetensi (pedagogik, kepribadian, professional, dan
sosial). Bagi seorang yang tidak memiliki ijazah atau sertifikat keahlian
khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat kembali menjadi
pendidik setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan. Kemampuan
pedagogic adalah kemampuan mengelola pembelajaran, evauasi hasil
belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilki. Kompetensi kepribadian adalah

kemampuan kepribadian yang mantap,dewas, aktif berwibawa, menjadi

24 Syekh Abu Hatim Sa’id Al-Qadhi, Kisah-Kisah Penuh Hikmah, (Solo: PT Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2019), hal. 96
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teladan bagi peserta didik, berakhlak mulia. Kompetensi professional
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi Standar
Kompetensi (SK) yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan
(SNP). Sedangkan kompetensi sosial yaitu kemampuan guru untuk
berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dan efisien dengan peserta

didik, guru lain, orang tua dan masyarakat.

Sedangkan sikap dan sifat yang harus dimiliki oleh guru atau pendidik,

adalah:

a. Adil (tidak membedakan dan pilih asih).

b. Percaya dan suka (senang) kepada murid-muridnya.

c. Sabar dan rela berkorban.

d. Memiliki wibawa terhadap anak didiknya.

e. Penggembira (humoris : supaya tetap memikat anak atau peserta
didik etika mengajar).

f. Bersikap baik terhadap guru-guru lainnya

g. Bersikap baik terhadap masyarakat.

h. Benar-benar menguasai mata pelajarannya

i. Suka kepada mata pelajaran yang diberikannya.

J. Berpengetahuan luas .
Demikian syarat dan sifat yang perlu dipenuhi oleh setiap guru,

karena guru dituntut untuk memiliki kecakapan dan kewenangan dalam

menentukan arah pendidikan yang lebih baik dan maju, karena di antara
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tujuan pendidikan Islam yaitu membentuk akhlak yang mulia pada diri
pribadi anak didik jika pribadi guru berakhlak mulia pula.”®
. Tanggung Jawab dan Tugas Guru Akidah Akhlak

Tanggung jawab adalah mencerdaskan kehidupan anak didik
pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap anak
didik. Menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan sejumlah norma
itu kepada anak didik agar tahu bagaimana perbuatan susila dan asusila.
Mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Semua norma itu tidak mesti
harus guru berikan ketika di kelas, di luar kelaspun sebainya guru
contohkan melalui sikap, tingkah laku perbuatan.?®

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terkait oleh dinas maupun
diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Secara umum tugas Guru Akidah
Akhlak meliputi empat hal yaitu: tugas profesi, tugas keagamaan, tugas
kemanusiaan, dan tugas kemasyarakatan.?’ Tugas Guru Akidah Akhlak
sebagai profesi adalah mendidik , mengajar, melatih dan menilai atau
mengevaluasi proses dan hasil belajar mengajar. mendidik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sedangkan melatih berarti meneruskan dan mengembangkan ketrampilan

pada siswa. %

% Hikmat Kamal, Kedudukan dan Peran Guru Dalam Perspektif Pendidikan Islam, (Vol. 14 No. 1
Maret 2018 , hal: 19

* Ipid..., hal : 97

2" M. Shabir U, Kedudukan Guru Sebagai Pendidik: (Tugas Dan Tanggung Jawab, Hak dan
Kewajiban, dan Kompetensi Guru), Vol 2 No. 2 Desember 2015, hal: 222

% Ibid..., hal :224
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Dalam tinjauan agama islam, tugas keagamaan guru sebagai jasa
dakwah yaitu  bertugas menyampaikan kebaikan dan  mencegah
kemungkaran (amar ma’ruf nahi mungkar), mentrasfer ilmu kepada
peserta didik agar menjadi manusia yang berguna bagi agama, nusa dan
bangsa.

Sehingga tugas yang diemban ini semata-mata untuk menyebarkan
dan mensosialisasikan ajaran agama kepada peserta didik. Untuk dapat
melaksanakan tugas ini dengan baik, guru terlebih dahulu mengerti,
memahami dan mengamalkan ajaran islam, bertakwa kepada Allah dan
berakhlak mulia. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus
dapat menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya.?

Sedangkan di bidang kemasyarakatan guru mempunyai tugas
mendidik dan mengajar masyarakat untuk menjadi warga Negara
Indonesia yang bermoral Pancasila.* Jadi tugas dan tanggung jawab atas
segala sikap, tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa
dan watak peserta didik untuk membentuk peserta didik agar menjadi
orang bersusila yang cakap, berguna bagi agama, nusa dan bangsa dimana
yang akan datang tidak hanya sebatas dinding sekolah, tetapi juga sebagai
penghubung antara sekolah dan masyarakat.

4. Kompetensi Guru Akidah Akhlak
Kompetensi Guru Akidah Akhlak Menurut kamus besar Bahasa

Indonesia  disebutkan bahws kompetensi guru berarti kewenangan

2 |bid.. ., hal: 226
% |bid.. ., hal: 228
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(kekuasaan). Untuk menentukan (memutuskan) sesuatu (pusat bahasa
Departemen Nasional:795). Houston mengatakan bahwa kompetensi
adalah suatu tugas yang memadai atau pemilikan pengetahuan,
ketrampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang. Dari
pengertian tersebut dipahami bahwa sesuatu pekerjaan yang bersifat
professional memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus
dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum. Pekerjaan
professional memerllukan kemampuan dan keahlian khusus dalam
melaksanakan profesinya.*

Guru sebagai pekerjaan professional juga memerlukan kemampuan
dan keahlian khusus dalam menjalankan tugasnya yang biasa disebut
kompetensi guru berupa seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan
perilaku yang harus dimilki, dihayati, dan dikuasai oleh seorang guru agar
ia dapat melaksanakan tugas-tugas keprofesionalnya. Dengan penguasaan
kompetensi-kompetensi itu, diharapkan, dapat diwujudkan pencapaian

tujuan pendidikan nasional.

Sebagian  Webster sebagaimana dikutip oleh  Kunandar
menjelaskan bahwa professionalisme berasal dari kata profesi yang artinya
suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang.

Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang

31 M. Shabir U, Jurnal Kedudukan Guru Sebagai Pendidik, (Alauduuna: Vol 2 No 2 Desember,
2015), hal .221-222
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mensyaratkan pengetahuan dan ketrampilan khusus yang diperoleh dari

pendidikan akademis yang intensif.*

Selain dengan hal itu, Ahmad Tafsir dalam bukunya Ilmu
Pendidikan Dalam Perspektif Islam, menjelaskan bahwa professionalisme
ialah “’paham yang mengajarkan bahwa, setiap pekerjaan harus dilakukan
oleh orang yang professional. Orang professional ialah orang yang

memiliki profesi.®

Departemen Pendidikan Nasional merumuskan definisi kompetensi
sebagai”> Pengetahuan ketrampilan, dan nilai-nilai dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.>* Menurut Syah,
kompetensi adalah kemampuan, kecakapan, keadaan berwenang, atau
memenuhi syarat menurut ketentuan hukum, selanjutnya masih menurut
Syah, dikemukakan bahwa kompetensi guru adalah kemampuan seorang
guru dalam melaksanakan kewjiban-kewajibannya secara bertanggung

jawab dan layak.*

Sementara itu Buchori Alma memberikan definisi tentang

professionalisme adalah °’ sifat yang ditampilkan dalam perbuatan dan ada

%2 Kusnandar, Guru Professional, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 45

3 Ahmad Tafsir, ..., hal .107

% Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, ( Jakarta:
Grafindo, 2004), hal .7

% Syah, Psikologi..., hal .230
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komitmen untuk selalu meningkatkan kemampuan dalam melakukan

pekerjaan sesuai dengan profesinya.®

Jadi kompetensi professional  guru dapat diartikan sebagai
penguasaan terhadap pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak dalam menjalankan
profesi sebagai guru dengan demikian kompetensi guru merupakan
penguasaan terhadap pengetahuan, ketrampilan, nilai, dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak dalam menjalankan

profesi sebagai guru.

Di dalam UU R.l. No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen
disebutkan bahwa kompetensi meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional. Selanjutnya
didalam penjelasan undang-undang tersebut dijelaskan bahwa kompetensi
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik,
kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap,
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta
didik. Lebih lanjut dikemukakan bahwa kompetensi professional guru
adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam, sedangkan kompetensi sosial bererti kemampuan guru untuk

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta

% Buchori Alma, dkk, Guru Professional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar,
(Bandung:Alfabeta, 2009), hal .134
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didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat

sekitarnya.

Keempat kompetensi tersebut secara teoritis dapat dipisah-
pisahkan satu sama lain. Namun secara praktis keempat kompetensi itu
tidak mungkin dipisah-pisahkan. Keempatnya saling menjalin secara

terpadu dalam diri seorang guru.

a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah ° kemampuan mengelola kemampuan
pembelajaran ini mencangkup konsep kesiapan mengajar Yyang
ditunjukkan oleh penguasaan pengetahuan dan ketrampilan mengajar’ 3
jadi mengajar merupakan pekerjaan yang kompleks dan sifatnya
multimensional.

b. Kompetensi Pribadi

Guru sering dianggap sebagai sosok yang memiliki kepribadian ideal.
Karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai model atau panutan
(yang harus digugu lan ditiru). Sebagai seorang model, guru harus

mempunyai kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan

kepribadian.

%7 |bid, hal. 141
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c. Kompetensi Professional

Kompetensi professional adalah ‘’kemampuan yang berhubungan dengan
penyelesaian tugas-tugas keguruan’’.*® Itu tingkat keprofesionalan

seorang guru dapat dilihat dari kompetensi ini.

d. Kompetensi sosial
Kompetensi sosial sosial ini berhubungan dengan kemampuan guru
sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai
makhluk sosial > guru berperilaku santun, mampu berkomunikaasi dan
berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan menarik mempunyai
rasa empati tergadap orang lain.*°
5. Peranan Guru Akidah Akhlak
Peranan guru adalah tercapainya serangkaian tingkah laku yang
saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta
berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan
siswa yang menjadi tujuan . Dengan kata lain peranan guru dapat
dikatakan tugas yang harus dilaksanakan oleh guru dalam mengajar siswa
untuk kemajuan yaitu perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa.
Menurut Mukhtar, peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

dalam pembentukan Akhlak lebih difokuskan pada tiga peran, yaitu:

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., hal .18
% Syaiful Sagala, Kemampuan Professional Guru dan Tenaga Kependidikan, ( Bandung:
Alfabeta, 2009), hal. 38
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a. Peran pendidik sebagai pembimbing
Peranan pendidik sangat berkaitan erat dengan praktik keseharian.
Untuk dapat menjadi seorang pembimbing, seorang pendidik harus
mampu memperlakukan para siswadengan menghormati dan
menyayangi (mencintai). Ada beberapa hal yang tidak boleh dilakukan
oleh seorang pendidik, yaitu meremehkan/merendahkan siswa,
memperlakukan sebagai siswa secara tidak adil, dan membenci
sebagian siswa.

b. Peran pendidik sebagi model (contoh)
Peranan pendidik sebagai model pembelajaran sangat penting dalam
rangka membentuk akhlak mulia bagi siswa yang diajar. Karena gerak-
gerik guru sebenarnya selalu diperhatikan oleh setiap murid. Tindak
tanduk , perilaku, dan bahkan gaya guru selalu diteropong dan
sekaligus dijadikan cermin (contoh) oleh murid-muridnya. Guru juga
menjadi figur secara tidak langsung dalam pembentukan akhlak siswa
dengan memberikan bimbingan tentang cara berpenampilan, bergaul

dan berperilaku yang sopan.

c. Peran pendidik sebagai penasehat
Seorang pendidik memiliki jalinan ikatan batin atau emosionaldengan
para siswa yang diajarnya. Dalam hubungan ini pendidik berperan
aktif sebagai penasehat. Peran pendidik bukan hanya sekedar
menyampaikan pelajaran di kelas lalu menyerahkan sepenuhnya

kepada siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikannya
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tersebut. Namun, lebih dari itu, guru juga harus mampu memberi

nasehat bagi siswa yang membutuhkannya, baik diminta ataupun tidak.

Oleh karena itu hubungan batin dan emosional antara siswa dan

pendidik dapat terjalin,efektif, bila sasaran utamnya adalah

menyampaikan nasehat menjadi sesuatu yang pokok, sehingga siswa
akan merasa diayomi, dilindungi, dibina, dibimbing, didampingi
penasehat dan diemong oleh gurunya

Setiap guru utamanya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) hendaknya
menyadari bahwa pendidikan agama bukanlah sekedar mentransfer
pengetahuan agama dan melatih ketrampilan anak-anak dalam melaksanakan
ibadah atau hanya membangun intelektual dan menyuburkan perasaan
keagamaan saja, akan tetapi pendidikan agama lebih luas dari pada itu.
Pendidikan agama Islam berusaha melahirkan siswa yang beriman, berilmu,
dan beramal saleh. Sehingga dalam suatu pendidikan moral, PAI tidak hanya
menghendaki pencapaian ilmu itu semata tetapi harus didasari oleh adanya
semangat moral yang tinggi dan akhlak yang baik . Untuk itu seorang guru
sebagai pengemban amanah pembelajaran PAI haruslah orang yang memilih
pribadi saleh.

Dengan menyadari peranannya sebagai pendidik maka seorang Guru
Akidah Akhlak dapat bertindak sebagai pendidik yang sebenarnya, baik dari
segi perilaku (kepribadian) maupun dari segi keilmuan yang dimilikinya hal ini
akan dengan mudah diterima, dicontoh dan diteladani oleh siswa, atau dengan

kata lain pendidikan akan sukses apabila ajaran agama itu hidup dan tercermin
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dalam pribadi guru agama. Sehingga tujuan untuk membentuk pribadi anak
saleh dapat terwujud.
B. Pembelajaran Akidah Akhlak
1. Pengertian pembelajaran akidah akhlak

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajardilakukan
oleh pihak guru, sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta
didik atau murid. Konsep pembelajaran menurut Carey adalah suatu proses
lingkungan seseorang secara di sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut
serta dalam tingkah laku tetentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan
sumber khusus dari pendidik. Peran guru bukan semata-mata memberikan
informasi, melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar agar

proses belajar lebih memadai.*°

Proses pembelajaran merupakan proses mendasar dalam aktivitas pendidikan di

sekolah. Dari proses pembelajaran tersebut siswa memperoleh hasil belajar yang

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar yaitu mengalami proses untuk

meningkatkan kemampuan mentalnya dan tindak mengajar yaitu membelajarkan

siswa. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk

mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan

berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan

baru sebagai upaya meningkatkan penguasan yang baik terhadap materi pelajaran.

Proses pembelajaran aktivitas dalam bentuk interaksi belajar mengajar dalam

“O1bid..., hal .145-146
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suasana interaksi edukatif , yaitu interaksi yang sadar akan tujuan, artinya
interaksi yang rencanakan untuk suatu tujuan tertentu pembelajaran yang telah
dirumuskan pada suatu pelajaran.

Kegiatan pembelajaran yang di programkan guru merupakan kegiatan
integralistik antara pendidikan dengan peserta didik . kegiatan pembelajaran
secara mentodelogis berakar dari pihak pendidik yaitu guru, dan kegiatan belajar
secara pedagogis terjadi pola diri peserta didik. Pembelajaran merupakan sesuatu
proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan sudah melalui tahap perencanaan
pembelajaran.

Hasan al-Banan merupakan empat bidang yang berkaitan dengan

lingkungan pembahasan mengenai akidah, yaitu: **

a. llahiyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan
ilahi (Tuhan,Allah) seperti wujud Allah, dan lain-lain.

b. Nubuwwat, pembahasan yang segala sesuatu yang berhubungan dengan
rasul-rasul Allah, termasuk Kitab suci, mukjizat, dan lain-lain.

c. Ruhaniyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan
alam roh atau metafisika, seperti malaikat, jin, iblis, setan, roh, dan lain-
lain.

d. Sam iyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa di ketahui

melalui sam’i.

1 1bid.., hal. 30-31
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e. (Dalil nagli :Al-Qur’an dan As-Sunnah), seperti surga- neraka, alam
barzah, akhirat, kiamat, dan lain-lain.

Akhlak adalah sifat yang ada dalam jiwa seseorang yang berkaitan dengan

manusia dan dapat disifati baik buruknya untuk kemudian memilih melakukan

atau meninggalkannya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa akhlak

merupakan manifestasi iman, islam, dan ihsan yang merupakan refleksi sifat dan

jiwa secara sepontan yang terpola pada diri seseorang sehingga dapat melahirkan

perilaku secara konsisten dan tidak tergantung pada pertimbangan tertentu.*?

2. Metode Pembelajaran Akidah Akhlak

Perkembangan mental peserta didik di sekolah, antara lain, meliputi
kemampuan untuk bekerja secara abstrasi menuju konseptual. Implikasinya
pada pembelajaran, harus memberikan pengalaman yang bervariasi dengan
metode yang efektif dan bervariasi. Pembelajaran harus memperhatikan minat
dan kemampuan peserta didik.

Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan
efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah
dan metode-metode yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada
interaksi peserta didik. Penggunaan metode yang berfariasi akan sangat

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.®

2 Alwan Khoiri, dkk, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Pokja Akademia UIN Sunan Kalijaga, 2005),
hal .7

* Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif, dan Menyenangkan (
Jakarta: PT Remaja Rosdakarya,2005), hal . 107
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Mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk menciptakan
sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar bagi peserta
didik. Dalam mengajar, guru tidak hanya sekedar menerangkan dan
menyampaikan sejumlah materi pelajaran kepada peserta didik, namun guru
hendaknya selalu memberikan rasangan dan dorongan agar pada diri siswa
terjadi proses belajar. Oleh sebab itu, setiap guru perlu menguasai bebagai
metode mengajar dan dapat mengelola kelas secara baik sehingga mampu
menciptakan iklim yang konduksif. **

Secara umum metode diartikan sebagian cara melakukan sesuatu. Secara
khusus, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau pola yang khas
dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan. *°

Menurut Winarto Surachmad, metode mengajar secara umum dapat
diklasifikasikan ke dalam dia kelompok. Yang termasuk dalam metode
mengatur secara individual adalah metode ceramah, Tanya jawab, diskusi,
drill, demontrasi/peragaan, pemberian tugas, simulasi,pemecahan masalah,

bermain peran, dan karya wisata, sedangkan metode mengajar secara kelompok

antara lain, meliputi metode seminar, symposium, forum fanel. %

* Surwana, dkk, Pengajaran Mikro, Pendekatan Praktis Dalam Menyiapkan Pendidik
Profesional, ( Yogyakarta: Tiara Wacana, Desember 2005), hal . 105

** Zainal Aqgib, Model-Model , Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (inivatif), (Bandung:
Yarama Widiya,2013), hal 102

* Suwarna, dkk, Pengajaran Mikro, Pendekatan Praktis Dalam Menyiapkan Pendidik
Professional...., hal 106
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Sesuai dengan pendekatan seperti yang telah di bahas diatas,
metodepembelajaran harus dipilih dan dikembangkan untuk meningkatkan
aktivitas dan kreativitas peserta didik. Berikut dikemukakan beberapa
metode pembelajaran yang dipilih oleh guru.*’

a.  Metode Ceramah

Metode ceramah  dapat di artikan sebagai cara menyajikan
pembelajaran melalui penuturan secara lesan atau penjelasan langsung
kepada sekelompok siswa.*®
b. Metode Diskusi

Metode diskusi merupakan cara penyampaian beban pembelajaran
yang mana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengatakan
perbicangan ilmiah, mengemukan pendapat, dan menyusun kesimpulan atau
menemukan berbagai alternative pemecahan masalah.*°
C. Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab merupakan cara menyajikan bahan ajar dalam
bentuk pertanyaan- pertanyaan yang memerlukan jawaban untuk mencapai
tujuan. Pertanyaan-pertanyaan bisa muncul dari guru, bisa juga dari peserta
didik, demikian halnya jawaban yang muncul bisa dari guru maupun dari
peserta didik, pertanyaan dapat di gunakan untuk merangsang aktivitas dan

kreativitas berfikir peserta didik.*

a1 Mulyasa, Menjadi Guru..., hal 106

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Setandar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2010), hal 147

* Suwarna, dkk, Pengajaran Mikro. .., hal .110

% Mulyasa , Menjadi Guru..., hal. 116
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d. Metode Demontrasi

Metode demontrasi guru memperlibatkan proses, peristiwa, atau
cara kerja alat kepada peserta didik. Demontrasi dapat dilakukan dengan
berbagai cara, dari yang sekedar memberi pengetahuan yang salah diterima
begitu saja oleh peserta didik, sampai pada cara agar peserta didik dapat
memecaahkan suatu masalah.™
e. Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas belajar atau resitasi merupakan metode
mengajar yang berupa pemberian tugas oleh guru kepada siswa, dan
kemudian siswa harus bertanggung jawaban atau melaporkan tugas
tersebut. Metode ini tidak sama dengan Pekerjaan Rumah (PR). PR
merupakan tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk dikerjakan
dirumah, sedangkan dalam resitasi tugas tidak harus dikerjakan di dalam
rumah, melainkan dapat dikerjakan di laboratorium, perpustakaan, atau di
tempat lainnya yang ada hubungannya dengan materi pelajaran yang di
berikan.?
f. Metode Pemecehan Masalah

Metode pemecahan masalah merupakan metode pengajaran yang di
gunakan oleh guru untuk mendorong siswa mencari dan menemukan serta

memecahkan masalah persoalan-persoalan. Pemecahan masalah dilakukan

*L Ibid..., hal .107
52 Suwarna, dkk, Pengajaran Mikro..., hal 112-113
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secara ilmiah. Artinya, mengikuti kaidah keilmuan, seperti yang dilakukan
penelitian ilmiah.>
3. Media Pembelajaran Akidah Akhlak

Pada awal sejarah pendidikan, guru merupakan salah satunya sumber
untuk memperoleh pelajaran. Dalam perkembangan selanjutnya, sumber
belajar itu bertambah dengan adanya buku, pada masa itu kita mengenal tokoh
bernama Johan Amos Camenius yang tercatat sebagai orang pertama yang
menulis buku berganbar yang ditunjukkan untuk anak sekolah.

Jika kita amati cermat lagi, pada misalnya media pembelajaran
hanyalah di anggap sebagai alat untu membantu guru dalam kegiatan mengajar
(teaching aids). Alat bantu mengajar grafis atau benda nyata lain. Alat-alat
bantu itu di maksutkan untuk memberikan pengalaman lebih kongkret,
memeotivasi serta mempertinggi daya serap dan daya ingat siswa dalam
belajar.>

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaruan dan pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses
belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat
disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat
tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Disamping mampu

menggunakan alat-alat tersedia, guru juga dituntut untuk dapat

54 Zainal Agib, Model-Model , Media, Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inivatif), (Bandung:
YRAMA Widiya,2013), hal .49
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mengembangkan ketrampilan membuat media pembelajaran yang akan
digunakannya apabila media tersebut belum tersedia. *°

Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses
komunikasi. Proses komunikasi (proses penyampaian pesan) harus di ciptakan
atau di wujudkan melalui kegiatan penyampaian dan tukar menukar pesan atau
informasi oleh setiap guru dan peserta didik. Yang dimaksud pesan atau
informasi dapat berupa pengetahuan, keahlian, skill, ide, pengalaman, dan
sebagainya. Melalui proses komunikasi, pesan atau informasi dapat di serap
dan di hayati oleh orang lain. Agar tidak terjadi kesalahan dalam proses
komunikasi perlu digunakan sarana yang membantu komunikasi yang disebut
media.”
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, perantara atau ‘pengatur’ . Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, ketrampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku, teks,
dan lingkungan sekolah merupakan media.”” Ringkasannya, media adalah alat

yang menyampaikan atau mengatarkan pesan-pesan pembelajaran.*®

a. Macam-Macam Media

a) Media berbasis manusia

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Grafido Persada,2008), hal .2
% Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif, (Jakarta: PT Ineka Cipta,2009) hal. 1
57 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: PT Grafindo Persada,2008), hal. 3
58 i

Ibid..., hal .4
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Media berbasis manusia merupakan media tertentu yang di gunakan
untuk mengirimkan dan mengkomunikasikan pesan atau informasi.
Media ini bermanfaat khususnya bila tujuan kita mengubah sikap atau
ingin secara langsung terlibat dengan pemantauan pembelajaran siswa.
Misalnya, media manusia dapat mengarahkan dan mempengaruhi proses
belajar melalui eksplorasi terbimbing dengan menganalisis dari waktu
kewaktu apa yang terjadi pada lingkungan belajar.

b) Media berbasis visual

Media berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang peran yang
saangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat mempelancar
pemahaman (misalnya melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan
dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia
nyata.®

Bentuk visual berupa (a) gambar reprentasi seperti gambar, lukisan atau
foto yang menunjukkan bagaimana tampaknya sesuatu benda ; (b)
diagram yang melukiskan hubungan-hubungan konsep, organisasi, dan
struktur isi materi; (c) peta yang menunjukkan hubungan-hubungan
antara unsur-unsur dalam isi materi; (d) grafik seperti table, grafik, dan
chart (bagan) yang menyajikan gambaran/ kecenderungan data atau antar
hubungan seperangkat gambar atau angka-angka. ®*

¢) Media audio

% |bid..., hal .82
% bid..., hal .91
® bid..., hal .91-92
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Media audio berkaitan dengan indera pendengar. Pesan yang disampaikan melalui

d)

media audio di tuangkan ke dalam lambing-lambang auditif, baik verbal
maupun non verbal. Beberapa media yang dimaksukkan ke dalam
kelompok media audio antara lain: radio.®
Media berbasis audio-visual
Media visual yang digabungkan penggunaan suara memerlukan
pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah satu pekerjaan
penting yang di perlukan dalam audio-visual adalah penulisan naskah dan
storyboard yang memerlukan persiapan yang banyak, rancangan, dan
penelitian. Naskah yang menjadi bahan narasi disaring dari isi pelajaran
yang kemudian di sintesiskan ke dalam apa yang ingin di tunjukkan dan
di katakana. Narasi ini merupakan penuntun bagi tim produksi untuk
memikirkan bagaimana video menggambarkaan atau visualisasi materi
pelajaran. pada awal pelajaran media harus mempertunjukkan sesuatu
yang dapat menarik perhatian semua siswa.®

Media audio visual adalah media intruksional modern yang sesuai
dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi), meliputi media yang dapat dilihat, di dengar dan dapat dilihat

dan di dengar. Seperti (1) film (2) televise (TV).*

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran

62 Suwarna, dkk, Pengajaran Mikro, Pendekatan Praktis Dalam Menyiapkan Pendidik
Professional, (Yogyakarta: Tiara Wacana, Desember 2005), hal. 134

8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Grafindo Persada,2008), hal .94
% Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif, (Jakarta: PT Ineka Cipta), hal. 97-98
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Menurut Zuhairini ada beberapa factor pendukung dalam satu
pembelajaran di antaranya adalah sikap mental pendidik, kemampuan
pendidik, media, kelengkapan kepustakaan dan berlangganan Koran. Hal
senada juga di sampaikan Wina Sanjaya bahwa terdapat beberapa factor
guru, factor siswa, sarana, alat, media yang tersedia, serta lingkungan.

Dari kedua pendapat di atas di jelaskan bahwa pendidik perlu
memahami dan menguasai tentang inovasi pembelajaran sehingga
mempunyai kesiapan mental dan pelaksanakan berbagai pendekatan dan
model pembelajaran untuk menunjang keberhasilan dan melaksanakan
kegiatan belajar mengajar. dengan kemapuan tersebut pendidik akan mampu
mengatur peserta didik dengan segala macam perbedaan yang di milikinya.
Selain itu juga di butuhkan sarana dan prasarana yang meliputi media, alat
dan sumber pembelajaran yang memadai sehingga pendidikan tidak perlu
terlalu banyak mengeluarkan tenaga dalam menyampaikan materi atau
bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik demi
tercapainya tujuan pembelajaran.

Adapun factor penghambat dalam proses pembelajaran menurut
Zuhairini antara lain kesulitan dalam menghadapi perbedaan karakteristik
peserta didik, perbedaan individu yang meliputi intelegrasi, watak dan latar
belakang, kesulitan menentukan materi yang cocok dengan kejiwaan dan
jenjang pendidikan peserta didik, kesulitan dalam menyesuaikan materi

pelajaran dengan berbagai metode supaya peserta didik tidak segers bosan,
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kesulitan dalam memperoleh sumber dan alat pemeblajaran, kesulitan dalam
mengadakan evaluasi dan pengaturan waktu

Dengan demikian hambatan dalam pembelajaran sebagai besar
disebabkan dari factor pendidikan yang dituntut untuk tidak hanya mampu
merencanakan PMB, mempersiapkan bahan pengajaran, merencanakan
media dan sumber pembelajaran, serta waktu dan teknikpenilaian terhadap
prestasi siswa, namun juga harus mampu melaksanakan semua itu sesuai

dengan program yang telah dibuat.®

C. Penanaman Nilai-Nilai Akhalakul Karimah

1.

Pengertian Penanaman Nilai — Nilai Akhlakul Karimah

Penanaman adalah proses, cara, perbuatan menanam, menanami,
atau cara menanamkan. Penanaman yang dimaksud merupakan suatu cara
atau proses untuk menanamkan suatu perbuatan sehingga apa yang
diinginkan untuk ditanamkan akan tumbuh dalam diri seseorang.

Nilai berasal dari bahasa lain vale 're yang artinya berguna, mampu
akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang
dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang
atau sekelompok orang.®® Nilai tersebut berarti sesuatu yang berguna dan
dipandang baik itu menurut pandangan seseorang maupun berdasarkan

sekelompok orang.

% Http/ Banjirembun. Blogspot. Com/2013/06/factor —pendukung dan penghambat. Html diakses,
30-06-2019
*® Sutarjo Susilo, Pembelajaran Nilai-nilai Karakter,( Jakarta: Rajawali Press,2013), hal .56
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Menurut Linda dan Richard Eyre ( dalam buku susilo) yang
dimaksud nilai adalah standart-standart perbuatan dan sikap yang
menentukan siapa kita, bagaimana hidup Kkita dan bagaimana Kkita
memperlakukan orang lain secara lebih baik.’” Nilai juga bisa diartikan
sebagai sesuatu yang memiliki kegunaan atau manfaat apabila digunakan
oleh manusia dimana nilai ini terimplikasi dalam perilaku atau sikap
seseorang yang mengarah kepada kebaikan.

Nilai merupakan suatu hal yang melekat pada suatu hal yang lain
yang menjadi bagian dari identitas sesuatu tersebut. Bentuk material dan
abstrak di alam ini tidak bisa lepas dari nilai. Nilai memberikan definisi,
identitas, dan indikasi dari setiap hal konkret ataupun abstrak.

Pengertian nilai menurut Sidi Ghazalba sebagaimana dikutip oleh
Chabib Toha, nilai adalah suatu yang bersifat abstrak, ideal. Nilai bukan
benda konkrit bukan fakta dan tidak hanya persoalan benar adalah yang
menuntut pembuktian empiric, melainkan soal penghanyatan yang
dikehendaki, disenangi maupun tidak disenangi. Nilai ini dapat diartikan
sebagai sebuah pembuktian yang nyata tentang sesuatu yang memiliki nilai
manfaat.

Akhlakul karimah adalah merupakan keadaan jiwa yang kokoh dari
mana timbul berbagai perbuatan dengan mudah tanpa menggunakan pikiran
dan perencanaan. Bilamana perbuatan-perbuatan yang timbul dari jiwa yang

baik, maka keadaannya disebut akhlak yang baik. Jika yang ditimbulkan

* Ibid..., hal. 57
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kebalikan dari itu tidak mantap dalam jiwa, maka ia tidak disebut dengan
akhlak.

Secara Etimologi Akhlak berasal dari Bahasa Arab, yaitu isim
masdar (bentuk infinatif) dari kata akhlaga, yukhliqu, ikhlagan, sesuai
dengan timbangan (wazan) tsulasi majid af’ ala, yuf’ilu, if’alan yang berarti
al-sajiyah (perangai), ath-thabiah (kelakuan, tabiat, wa’tak, dasar), al-’adat
(kebiasaan, kelaziman), al-maru’ah (peradaban yang baik), al-din (agama).®
Namun, akar kata akhlak dari akhlaga sebagaimana tersebut di atas
tampaknya kurang pas, sebab isim masdar dari kata akhlaga bukan akhlak
akan tetapi ikhlag. Berkenaan dengan timbul pendapat yang mengatakan
bahwa secara linguistic kata akhlak merupakan isim jamid atau ghair
mustaq, yaitu isim yang tidak memiliki akar kata, melainkan kata tersebut
memang sudah demikian adanya. Kata akhlak adalah jamak dari kata
khilqun atau khulugun yang artinya sama dengan arti akhlaq sebagaimana
telah disebutkan diatas.

G agost By peeidll 8T Jdus e aln Jdo b gy D6 06 36 22
ey W fged (S (S
Artinya: “’orang mukmin yang sempurna keimannya adalah ia yang
memiliki akhlak yang terbaik akhlaknya kepada pasangannya’’. (Hadits
Riwayat Tirmidzi).*
Dengan demikian kata akhlag atau khulug secara

kebahasaan berarti budi pekerti, adat kebiasaan, perangai, muru’ah atau sesuatu

% prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT Grafindo
Persada, 2015), hal 1-2

% Syaikh Abu Hatim Sa’id al-Qadhi, Kisah-Kisah Penuh Hikmah, (Bandung: Al-Amin Press,
2010), hal. 22
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yang sudah menjadi ta’biat. Pengertian akhlak dari sudut kebahasan ini dapat
membantu kita dapat menjelaskan pengertian akhlak dari segi istilah.

Menurut Ibnu Maskawaih (421 H/ 1030 M), yang dikenal sebagai pakar
bidang akhlak yang terkemuka mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang
tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbutan tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sementara itu, Menurut Al-Ghazali
(1015-1111 M), dikenal sebagai hujjatul Islam (pembela islam) karena
kepiawaiannya dalam memebela islam dari berbagai paham yang dianggap
menyesatkan, dengan agak lebih luas daripada Ibnu Maskawaih, mengatakan
bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-
macan perbutan dengan gambling dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.”

Menurut M. Abdullah Daraz mendefinisikan akhlak sebagai suatu
kekuatan dalam kehendak yang mantap kekuatan berkombinasi membawa
kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (akhlak baik) atau pihak jahat

(akhlak buruk).”

Sedangkan Al- Akhlak al Karimah ialah segala tingkah laku yang terpuji
(mahmudah) juga bisa dinamakan (fadilah).”* Al karimah dilahirkan berdasarkan
sifat-sifat dalam bentuk perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan ajaran-ajaran

yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits, sebagai contoh malu berbuat

" Drs. Beni Ahmad Saebani, M.Si & Drs. K.H. Abdul Hamid, M.A.g, llmu Akhlak, (Bandung: PT
Pustaka Setia,2018), hal. 14

"t Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, ..., ha.l 7

72 Atang Abdul Hakim dan Jaid Mubarok, Metodologi Studi Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2007),
hal. 200
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jahat adalah salah satu dari akhlak yang baik. Akhlak yang baik disebut juga
akhlak karimah.”

Akhlakul karimah terdiri dari dua kata yaitu akhlak dan karimah. Dari
sudut kebahasaan, akhlak berasala dari bahasa arab, yaitu isim masdar (bentuk
infinitif) dari kata akhlaa, yukhliqu, ikhlagan sesuai dengan timbangan (wazan)
tsulasi majid af’ala, yuf’ilu, if’alan yang berarti al-sajiyah (perangai), (ath-thabiah
kelakuan, tabi’at, watak dasar), al-‘adat (kebiasaan, kelaziman), al-ma’ruah
(peradaban yang baik), dan al-adin (agama).”

Sedangkan pengertian akhlak dari segi istilah agama termasuk ‘akhlak’
berkonotasi lebih dalam dan luas. Kata ini tidak identik dengan etika yang populer
di negeri kita, tidak perlu sama dengan ‘moral’ yang termasyhur di barat. Hal itu
disebabkan ‘akhlak’ merupakan kata jami’, artinya kata yang mencangkup segala
aspek dari bentuk batin seseorang. Akhlak dapat juga disebut profil dari watak
yang tersembunyi di dalam diri. Sementara itu etika, moral, adab, budi pekerti,
sopan santun, dan sebagainya merupakan manifestasi dari akhlak yang telah
tertanam di dalam diri. Dengan kata lain, jika akhlaak di dalam diri seseorang
jelek, akan lahirlah dirinya tingkah laku, etika atau moral yang jelek pula.”

Menurut Imam Ghazali di atas menggambarkan sebuah amal secara
umum bisa disebut islami jika memenuhi dua syarat: dilakukan karena allah dan
tidak bertentangan dengan ajaran allah. Sebuah akhlak yang islami berarti juga
perilaku di dorong oleh iman dan keluar jiwa seorang mukmin. Dengan kata

lain, sebuah akhlak disebut islami maka harus memenuhi syarat-syarat berikut:

73 Hamzah ya’qub, Etika Islam, (Bandung: Dipenogoro, 1983), hal. 62
™ Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2006), hal. 1
> Kadar M.Yusuf, Tafsir Tarbawi, (Jakarta: Amzah,2013), hal . 101
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a. Kondisi jiwa yang tertanam kuat

Ini berkaitan dengan nilai-nilai atau prinsip yang telah secara kukuh tertanam
dalam jiwa seseorang jika pelakunya adalah seorang muslim maka nilai-nilai
yang tertanam adalah nilai islam. Yang berasaskan keimanan dan ketakwaan

kepada allah swt.

. Melahirkan sikap amal

Mungkin ada sementara orang yang tidak beriman tetapi menunjukkan ada,
sementara orang yang tidak beriman tetapi menunjukkan beberapa perilaku
yang baik dan terpuji. Atau ada pula beberapa orang yang dikenal sebagai
muslim ternyata menunjukkan perilaku yang tercela.

. Tanpa butuh pemikiran dan pertimbangan

Poin ini menjelaskan bahwa akhlak merupakan aktualisasi dari sikap batin
seseorang. Jadi, seorang muslim tidak harus dituntun atau disuruh untuk
mengerjakan hal-hal yang islami ketika nilai-nilai islam telah tertanam kuat
dalam kalbu. Perilaku islami telah menjadi karakter seorang muslim sejati.
Karena perilaku itu telah menjadi karakter, maka pelakunya tidak peduli
ketika perilaku islaminya tidak direspon positif oleh orang lain. la tidak kecil
hati karenanya. "°

Keseluruhan definisi akhlak tersebut diatas tampak tidak ada yang
bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antara satu dan lainnya.
Definisi-definisi akhlak tersebut secara substansial tampak saling melengkapi,

dan terdapat lima ciri dalam perbuatan akhlak, yaitu sebagai berikut:

’® Wahid Ahmadi, Risalah Akhlak Panduan Perilaku Muslim Modern, (Solo, Era Intermedia,
2004), hal. 15-16
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1. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa
seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya.

2. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan
tanpa pemikiran.

3. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang
yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.

4. Perbuatan akhlak perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya,
bukan main-main atau bersandiwara.

5. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-
mata karena allah.”’

Jadi beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan sebagai berikut
bahwa akhlak suatu keadaan atau kebiasaan atau kehendak seseorang yang
dapat mendorong melakukan perbuatan baik atau perbuatan buruk tanpa
berpikir terlebih dahulu. Jadi kalau pengertian akhlak digabungkan dengan
pengertian karimah yang artinya mulia, maka arti akhlakul karimah adalah
perilaku manusia yang mulia atau perbuatan-perbuatan yang dipandang
baik atau mulia yang dibiasakan dan perbuatan yang dipandang baik atau
mulia oleh akal serta sesuai dengan ajaran islam (syar’i) yang bersumber
dari Al-Qur’an dan Hadits. Akhlak ini disebut akhlak mahmudah atau

hasanah, yakni akhlak yang bagus atau baik.

7 Abubuddin Nata, Akhlak Tasawuf.. ., hal .3-6
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1. Dasar-dasar Keutamaan Akhlakul Karimah
Dalam Islam, dasar yang menjadi alat pengukur untuk
menyatakan bahwa sifat seseorang itu baik atau buruk, adalah Alguran dan
sunnah. Segala sesuatu yang baik menurut Alquran dan sunnah, maka itulah
yang baik untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya, segala sesuatu yang buruk menurut Alquran dan sunnah, berarti

tidak baik dan harus dijauhi.”

A By W asd Al i 08 ) B il Al U5y B 2K 08 A
Artinya : sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasullah itu suri tauladan yang
baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (QS Al
Ahzab(33): 21.

Tentang akhlak pribadi Rasullah dijelaskan pula oleh Aisyah Ra.
Diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dari ‘Aisyah Ra. Berkata: Ra.
Sesungguhnya akhlak Rasullah itu adalah al-Qur’an. (H. R. Muslim). Hadist
Rasullah meliputi perkataan dan tingkah laku beliau, merupakan sumber
akhlak yang kedua setelah al-Qur’an. ®

Akhlak yang baik (terpuji) memilki banyak keutamaan, didunia
maupun diakhirat, baik bagi individunya maupun bagi masyarakatnya. Di
antara keutamaan-keutamaan tersebut adalah :

a. Bahwa allah yang terpuji merupakan realisasi perintah Allah SWT.

b. Merupakan bentuk manifestasi ketaatan Rasullah SAW.

’® Drs H Syamsul Munir Amir, M. A, Ilmu Akhlak, ( Jakarta: Amzah, 2016), hal. 34

7 Jalaluddin as-Suyuthi, Al-Qur’an, Terjemahan, dan Tafsir untuk Wanita,(Bandung:Jabal, 2010,
hal. 420

% yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: PT Amzah, 2007), hal 4
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c. Akhlak yang terpuji bentuk keteladanan kepada Rasullah SAW.

d. Akhlak terpuji adalah ibadah yang paling agung.

e. Pengangkat derajat.

f. Sesuatu yang paling agung yang masuk kedalam surga.

g. Nafkah bagi hati.

h. Mempermudah segala urusan.

i. Akhlak yang terpuji akan memunculkan pembicaraan yang terpuji.

j. Kecintaan kepada Allah SWT.

k. Selamat dari kejahatan makhluk.

| . Dekat kepada majlis Nabi SAW pada hari kiamat.®*
Al-Ghazali menerangkan adanya empat pokok keutamaan akhlak yang baik
yaitu sebagai berikut:

a. Mencari hikmah adalah keutamaan yang lebih baik.

b. Bersikap berani berarti sikap yang dapat mengendalikan kekuatan
amarahnya dengan akal dan agama.

c. Bersuci diri berarti mencapai fitrah,Yaitu sifat yang dapat
mengendalikan syahwatnya dengan akal dan agama.

d. Berlaku adil yaitu seseorang yang dapat membagi dan memberi haknya
sesuai dengan fitrahnya, atau seseorang mampu menahan kemarahannya
dan nafsu syahwatnya untuk mendapatkan hikmah dibalik peristiwa yang

terjadi.t?

# Muhammad Bin Ibrahim Al Hamad, Akhlak — Akhlak Baru, Fenomena Sebab-Sebab terjadinya
dan cara penobatannya, (Bogor: Pustaka Darul 1Imi, 2007), hal .107-111
82 yatimin Abdulloh, Study Akhlak..., hal .40-41
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2.

Faktor Yang Mempengaruhi Akhlakul Karimah

Segala tindakan dan perbuatan manusia yang memiliki corak yang
berbeda antara satu dengan lainnya, pada dasarnya merupakan akibat adanya
pengaruh dari dalam diri manusia (insting) dan motivasi yang disuplai dari
luar dirinya seperti milieu, pendidikan dan aspek warotsah. Untuk itu berikut
ini akan dibahas factor-faktor yang mempengaruhi dan mempotivasinya
yaitu:
1. Insting ( Naluri)

Insting adalah tabiat yang dibawa manusia sejak lahir. Para psikolog

menjabarkan bahwa insting (naluri) berfungsi sebagai motivator penggerak

yang mendorong lahirnya tingkah laku antara lain sebagai berikut:

a. Naluri makan (nutritive instinct). Begitu manusia lahir telah
membawa hasrat makan tanpa didorong oleh orang lain, begitu bayi
lahir ia dapat mencari tetek ibunya dan menhisap air susu tanpa diajari
lagi.

b. Naluri berjodoh (seksual instinct). Laki-laki menginginkan wanita dan
wanita ingin berjodoh dengan laki-laki.

c. Naluri keibu-bapaakan (peternal instinct). Tabiat kecintaan orang tua
kepada anaknya dan sebaliknya kecintaan anak kepada orang tuanya.

d. Naluri berjuangan (combative instinct). Tabiat manusia Yyang
cenderung mempertahankan diri dari gangguan dan tantangan.

e. Naluri ber-Tuhan. Tabiat manusia mencari dan merindukan penciptannya

yang mengatur dan memberikan rahmat kepadanya. Selain lima insting
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tersebut, masih banyak lagi insting yang sering dikemukakan oleh para
ahli psikolog , misalnya insting ingin tahu dan mengetahui, insting takut,
insting suka bergaul, dan insting meniru, dan lain-lain. %

2. Adat/ Kebiasaan

Menurut Nasraen, adat itu adalah suatu pandangan hidup yang
mempunyai ketentuan-ketentuan yang obyektif, kokoh dan benar, serta
mengandung nilai  mendidik yang terhadap seseorang dalam
masyarakat.®*

Adat / kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan seseorang
yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga
menjadi kebiasaan, seperti berpakaian, makan, tidur, olahraga dan
sebagainya.®

Perbuatan yang telah menjadi adat kebiasaan, tidak cukup hanya
diulang-ulang saja, tetapi harus disertai kesukaan dan kecenderungan hati
terhadapnya. Adapun ketentuan sifat-sifat adat-istiadat, ialah:

a. Mudah diperbuat.

b. Menghemat waktu dan perhatian.

3. Keturunan
Di dalam ilmu pendidikan, kita mengenal perbedaan pendapat
antara aliran nativisme yang dipelopori oleh Schopenhaur berpendapat

bahwa seseorang itu ditentukan oleh baat yang dibawa sejak lahir.

# Zahruddin AR dkk. Pengatar Studi..., hal .93-94
# yatimin Abdullah, Study akhlak..., hal. 85
® Zahruddin AR dkk .Pengantar Studi..., hal. 85
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sedangkan menurut aliran empirisme, seperti dikatakan oleh Luck dalam

teori tabula rasa, bahwa perkembangan anak itu mutlak ditentukan oleh

pendidikan atau lingkungannya. Timbulah teori konvergensi, yang
bersifat kompromi atas kedua teori tersebut, bahwa ’dasar’” dan “’ajar’’
secara bersama-sama membina perkembangan jiwa manusia.

Adapun warisan itu, ialah perpindahan sifat-sifat tertentu dari
pokok (orang tua) kepada cabang (anak keturunan). Sifat-sifat asasi anak
merupakan pantulan sifat-sifat asasi orang tua. Adapun sifat yang
diturunkan orang tua terhadap anaknya itu bukanlah sifat yang dimiliki
yang tumbuh dengan matang karena pengaruh lingkungan, adat dan
pendidikan melainkan sifat-sifat bawaan sejak lahir. Sifat-sifat yang biasa
diturunkan itu pada garis besarnya ada dua macam:

a.  Sifat-sifat jasmaniah, yakni sifat kekuatan dan kelemahan otot dan
urat syaraf orang tua dapat diwariskan kepada anak-anaknya.

b.  Sifat-sifat rohaniah, yakni lemah atau kuatnya suatu naluri dapat
diturunkan pula oleh orang tuanya yang kelak mempengaruhi
tingkah laku anak cucunya. Seorang pemberani sebagaimana
halnya “macan melahirkan macan’’. Demikian juga dalam
kecerdasan, kesabaran (ketahanan mental), keuletan dan sifat-sifat
mental lainnya dapat diturunkan dari ayah kepada anaknya atau
dari nenek kepada cucunya. %

4. Lingkungan

% zahruddin AR dkk, Pengantar Studi..., hal. 96-98
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Salah satu aspek yang turut memberikan saham terbentuknya corak
sikap dan tingkah laku seseorang adalah factor lingkungan dimana
seseorang berada. Lingkungan ialah ruang lingkup luar yang berinteraksi
dengan insan yang dapat berwujud benda-benda seperti air, udara, bumi,
langit, dan matahari. Bentuk selain benda seperti insan, pribadi kelompok,
institusi, system, undang-undang, dan adat kebiasaan. ® Lingkungan ada
dua macam, yaitu:

a. Lingkungan alam

Alam ialah seluruh ciptaan Tuhan baik dilangit dan dibumi selain allah.
Alam dapat menjadi aspek yang mempengaruhi dan menentukan tingkah
laku manusia. lingkungan alam dapat menghalangi bakat seseorang, namun
alam juga dapat mendukung untuk meraih segudang prestasi. Orang yang
tinggal digunung-gunung dan dihutan-hutan akan hidup sebagai pemburu
atau petani yang berpindah-pindah. Alam dapat membentuk kepribadian
manusia sesuai lingkungan alamnya.®®

b. Lingkungan rohani (sosial, pergaulan)

Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya. Itulah
sebabnya manusia harus bergaul. Oleh karena itu, dalam pergaulan akan
saling mempengaruhi dalam pikiran, sifat dan tingkah laku. Lingkungan
pergaulan ini dapat dibagi menjadi beberapa kategori:

Lingkungan dalam rumah tangga.

1) Lingkungan sekolah.

8 yatimin Abdullah, Studi Akhlak..., hal .89
% Ibid..., hal .89
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2) Lingkungan pekerjaan.
3) Lingkungan organisasi jamaah.
4) Lingkungan kehidupan ekonomi (perdagangan).
5) Lingkungan pergaulan yang bersifat umum dan bebas.®
4. Macam-Macam Akhlakul Karimah
Macam-macam Akhlakul Karimah sebenarnya sangat banyak. Namun,
dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti ta’awun, tawadu’ , dan
khuznudzon sebagai berikut:
a. Tawadhu (merendahkan diri terhadap sesama)
Tawadhu adalah memelihara pergaulan dan hubungan dengan sesama
manusia, tanpa perasaan melelahkan diri sendiri di hadapan orang lain.
Selain itu, tawadhu juga mengandung pengertian tidak merendahkan orang
lain. Tawadhu tidak akan menjadikan seseorang menjadi rendah dan tidak
terhormat, sebaliknya akan menyebabkan diri memperoleh ketinggian dan
kemuliaan.
b. Ta’awun (sikap saling menolong)
Ta’awun adalah sikap saling menlong terhadap sesama. Dalam hidup ini,
tidak ada orang yang tidak memerlukan pertolongan orang lain. Pada
dasarnya, manusia adalah mahluk sosial. Oleh karena itu, manusia tidak
dapat hidup sendirian ia membutuhkan bantuan dan pertolongan orang lain,

meskipun ia orang kaya atau mempunyai kedudukan tinggi.

# Zahruddin AR dkk, Pengatar Studi..., hal. 100-101
% Drs. H. Samsul Munir Amin, M. A. llmu Akhlak, ( Jakarta: Amzah, 2016), hal .222-223

48



Syekh Musthafa Al-Ghalayini, dalam idhatun Nasyi’in menjelaskan bahwa
ta’awun meliputi persoalan-persoalan yang penting dilaksanakan oleh
seluruh umat manusia secara bergantian. Sebab tidak mungkin seorang
manusia akan dapat hidup sendiri-sendiri, tanpa menggunakan cara
pertukaran kepentingan dan kemanfaatan. Antara seorang dengan yang
lainnya tentu saling membutuhkan. Dari situlah, timbul kesadaran untuk
saling membantu dan saling menolong.

Apabila seorang mukmin melihat orang lain tertik,pa kesusahan,
hatinya akan bergerak untuk menolong sesuai dengan kemampuannya.
Meskipun tidak dapat memberikan bantuan secara materi, kita dapat
membantu orang tersebut dengan nasihat atau kata-kata yang dapat
menghibur hatinya. bahkan  pada saat tertentu, bantuan jasa lebih
diharapkan daripada bantuan dalam bentuk lainnya.

Tolong menolong terhadap sesama muslim, adalah akhlak dan
perbuatan terpuji selama dilakukan dalam hal kebaikan. Oleh karena itu,
saling membantu dan memberikan pertolongan sangat dianjurkan dalam
ajaran islam. Firman Allah :

Eadl AT 3 o) 5 ol g aadt S350 g pd okt o 15T 5001 G g

0% G S~ P2 g,’g 37 o <°}°’,’.,§,‘f,=/°g/, o % 4 Ao .. %t

Ol pss 0L VS—GJZ.: Y9 7 19dleipld v.:.Ur 1315 2 Ulgd oy (0 pIR-LRUPY e e\}’d\

R 1~ 2 A %\,i@,wa 1- {,/’, " ‘/o/f; ,/c g/c /g}‘{'/
Y A 1995 5 T (65adNg T JB 159la5y O 1gaad O aliadl sl (8 0Ssdle

< % 34 P /5 @ da /@ s T o}o
Sl bl A1 O) 7 A1 191 < O3l

Artinya: ““Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar
syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan
haram, jangan (menganggur) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalaid
(hewan-hewan kurban) dan galaid (hewan-hewan kurban yang diberi tanda),
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitul
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Haram; mereka mencari karunia dan keadaan Tuhannya. Tetapi apabila
kamu telah menyelesaikan Ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan
sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
halangimu dari masjidil haram, mendorongmu berbuat melampaui batas
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam ( mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-
Nya.(Q.S Al- Maidah (5): 2).**

c. Khuznudzon (berprasangka baik)
Khuznudzon terhadap keputusan allah merupakan salah satu akhlak terpuji.
Diantara ciri akhlak terpuji ini, adalah ketaatan yang sungguh-sungguh
kepada-Nya. Karena sesungguhnya, apa yang ditentukan Allah kepada
seorang hamba, adalah jalan terbaik baginya. .Allah itu tergantung kepada

prasangka hamba-Nya. Sabda Rasullah :

+S) J6 gl Al ool Jg BT 8 of 18 £ 3501 08 201 o (5 e 2 S0
V5 152805 Y5 19daulsd W5 150805 Y5 1g2ntusd Y 1t V5 st AT Bl OB Bl
by 0 e 1y 908

Terjemahan hadits: Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari (Al Araj)
dari (Abu Hurairah) bahwa Rasullah Shallalahu’ alaihi Wassalam bersabda:
” Jaulahilah oleh kalian prasangka buruk, karena prasangka buruk adalah
sedusta-dusta pembicaraan. Janganlah kalian saling mematai-matai, saling
mencari aib orang lain, saling berlomba-lomba mencari kemewahan dunia,
saling dengki, saling memusuhi, dan saling memutuskan. Jadilah hamba-
hamba Allah yang bersaudara’’. (H.R Malik Nomor 1412).%

Sudah menjadi keharusan bagi setiap muslim agar bersikap
Khusnuzhon kepada Allah. Dengan berbaik sangka kepada Allah, seorang

hamba menjadi tenteram dan damai pikirannya. Selain itu, dalam

L AL-Adzkar, Daliyah, (Bandung:Jabal, 2010), hal. 106
*?1lya Ali Ubaid, Ensiklopedia Pahala, (Jakarta:Zaman, 2016), hal .44
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menjalani kehidupan ini, ia akan merasakan kedamaian dan ketenangan

jiwa.”

5. Langkah-langkah Upaya Guru Dalam Penanaman Akhlakul Karimah
a. Metode Akhlakul Karimah

Penanaman adalah proses, cara, perbuatan menanam, menanami, atau cara
menanamkan. Penanaman yang dimaksud merupakan suatu cara atau proses
untuk menanamkan suatu perbuatan sehingga apa yang diinginkan untuk
ditanamkan akan tumbuh dalam diri seseorang.

Metode penanaman nilai-nilai akhlakul karimah atau yang sering disebut
metode mengajar akhlak menurut chabib adalah suatu cara menyampaikan
materi pendidikan akhlak dari seorang guru kepada siswa dengan memilih satu
cara atau beberapa metode mengajar sesuai dengan topic pokok bahasan.* Dari
pendapat Chabib Thoha ini, penulis berkesimpulan bahwa untuk mengajarkan
akhlak pada peserta didik atau kepada anak, seorang pendidik atau orang tua
membutuhkan satu atau beberapa metode yang bisa digunakan agar peserta
didik memiliki watak atau berperilaku sesuai dengan apa yang diajarkan atau
diharapkan oleh semua pendidik, yaitu memiliki akhlakul karimah sehingga
dimanapun mereka tinggal dapat memberikan manfaat kepada dirinya sendiri

maupun orang lain yang ada di sekitarnya.

% Drs H. Samsul Munir Amin, llmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016), hal 187-188
** Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004) hal 122-
123
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Beberapa metode pendidikan menurut Abdurrahman An-Nahlawi sebagaimana

dikutip oleh Heri Gunawan yang dapat dijadikan dalam penanaman nilai-nilai

Akhlakul Karimah diantaranya yaitu:

a)

b)

d)

Metode Uswah atau Keteladanan merupakan metode yang lebih efektif,
karena siswa pada umumnya cenderung meniru gurunya. Metode ini sangat
efektif untuk menanamkan nilai-nilai akhlak, disini guru menjadi panutan
utama bagi murid-muridnya dalam segala hal. Misalnya kasih saying, senyum
ceria, lemah lembut dalam berbicara, disiplin beribadah dan tentunya
bertingkah laku yang baik. Metode ini sangat efektif untuk diterapkan dalam
menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah pada diri peserta didik karena tanpa
guru yang memberi contoh tujuan pengajaran akan sulit tercapai.

Metode Hiwar atau Percakapan adalah percakapan silih berganti antara dua
pihak atau lebih melalui Tanya jawab mengenai satu topic, dan dengan
sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang di kehendaki.

Metode Qishah atau Cerita, dalam penanaman nilai-nilai akhlakul karimah di
sekolah, kisah sebagai metode pendukung pelaksanaan penanaman nilai-nilai
akhlakul karimah yang sangat penting karena dalam kisah-kisah terdapat
keteladanan atau edukasi.

Metode pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-
ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan
berintikan pengalaman karena yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang

diamalkan.
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f)

9)

Metode Amtsal dan perumpunan ,cara penggunaan metode ini yaitu dengan
ceramah atau membaca teks.

Metode ibrah atau ma’idah , ibrah berarti suatu kondisi psikis yang
menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang disaksikan, dihadapi
dengan nalar dan menyebabkan hati engakuinya. Mau’idah adalah nasehat
yang lembut yang diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau
ancaman.

Metode Targhib dan Tarhib atau janji atau ancaman, targhib adalah janji
terhadap kesenangan , kenikmatan akhirat yang disertai dengan bujukan.
Sedangkan targhib adalah ancaman karena dosa yang dilakukan metode ini
bertujuan agar orang mematuhi peraturan Allah.®

Macam-Macam Nilai

Sustansi nilai merupakan suatu hal yang kompleks dan beragam Macam-
macam nilai dengan menurut kriteria dibagi 4, yaitu:

Nilai Budaya

Nilai-nilai merupakan nilai-nilai yang disepakati dan tertanam dalam suatu
masyarakat, lingkup organisasi, lingkungan masyarakat yang mengakar pada
suatu kebiasaan, kepercayaan (believer), symbol-simbol, dengan karakteristik
tertentu yang dapat dibedakan satu dan lainnya sebagai acuan peilaku dari
tanggapan atau apa yang akan terjadi atau sedang terjadi. Nilai kebudayaan
ini berlaku turun-temurun dan merupakan suatu warisan dari generasi ke

generasi.

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta: 2012), hal.

88
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b)

d)

Nilai Moral

Nilai Moral tersebut berkaitan dengan perbuatan baik dan juga buruk

yang menjadi dasar kehidupan manusia serta juga bermasyarakat. Nilai

moral ini biasa digunakan untuk menentukan apakah suatu perbuatan itu

dinilai baik ayau buruk dalam masyarakat.

Nilai Politik

Nilai politik ini berkaiatan dengan cara manusia didalam meraih

kemenangan. Nilai ini berkaitan dengan bagaimana cara yang ditempuh

oleh seseorang dalam memperoleh sebuah kemenangan.

Nilai Agama

Nilai agama adalah sekumpulan kaidah dan petunjuk hidup yang berasal
langsung dari Tuhan melalui ajaran suatu agama. Nilai agama ini
mengharuskan penganut suatu agama. Untuk menaati semua yang
diperintahkan dan dilarang agama, sifatnya mutlak dan tidak dapat
ditawar-tawar atau diubah.
Problematika yang dihadapi dalam masalah pendidikan agama khususnya
akhlak adalah bagaimana peserta didik dapat mengemplementasikannya
dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya sekedar mengajarkan
pengetahuan tentang agama akan tetapi bagaimana mengarahkan peserta
didik agar memiliki kualitas iman, takwa dan berakhlak mulia. Dengan
demikian, muatan akhlak bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang

agama akan tetapi bagaimana membentuk kepribadian peserta didik agar
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memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat dan kehidupannya senantiasa
dihiasi dengan akhlak yang mulia dimanapun mereka berada.*®
Sebagai bagian dari pendidikan nasional, pendidikan agama
mempunyai peran yang sangat penting dan upaya dalam rangka
mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Peraturan pemerintah
No 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan
pasal 2 ayat (1) secara tegas menyatakan bahwa pendidikan agama islam
berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga
kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama.
Berkaitan dengan pembelajaran akidah akhlak di madrasah
tsanawiyah memang bukanlah satu-satunya yang menentukan akhlak
peserta didik. Akan tetapi secara substansional mata pelajaran akidah
akhlak kontribusi yang sangat besar terhadap penanaman Akhlak peserta
didik. Karena guru sebagai pengganti orangtua ketika peserta didik berada
di lingkungan Madrasah, maka seseorang guru berkewajiban mendidik,
membimbing dan mengarahkan peserta didik agar tujuan pendidikan

agama dapat tercapai.

Sebagaimana kita ketahui bahwa guru yaitu pendidik professional
dengan tujuan utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan peserta

didik, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah
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Menurut Zakiah Daradjat, guru adalah pendidik professional karenanya
secara emplisit ia telah merelekan dirinya menerima dan memikul
sebagian tanggung jawab pendidikan yang dipikul dipundak para orang
tua. Dengan bekal pendidikan akhlakul karimah yang kuat diharapkan
akan lahir anak-anak masa depan yang memiliki keunggulan kompetitif
yang ditandai dengan kemampuan intelektual yang tinggi (ilmu
pengetahuan dan teknologi) yang diimbangi dengan penghayatan nilai

keimanan, akhlak, psikologis, dan sosial yang baik .

Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang tua
dalam keluarga terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai macam
ilmu sebenarnya pendidikan di sekolah adalah bagian dari pendidikan
keluarga. Dengan masuknya anak kesekolah, maka terbentuklah hubungan
antara rumah dan sekolah karena antara kedua lingkungan itu terdapat

objek dan tujuan yang sama, yakni mendidik anak-anak .%’

E. Penelitian Terdahulu

Pada dasarnya penelitian terdahulu ini merupakan sintesis dan kritik

terhadap penelitian yang telah ada sebelumnya, baik mengenai kelebihan dan

kekurangannya. Di samping itu hasil penelitian terdahulu digunakan untuk

memperoleh informasi tentang teori-teori yang ada kaitannya dengan judul

penelitian ini.

Sebagai bahan perbandingan, bahwa skripsi yang peneliti buat masih

sangat relevan dikaji, karena dalam penelitian ini lebih menitik beratkan pada
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kajian tentang Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Akhlakul

Karimah Di Mts Al-Muhtaduun Jabung Blitar.

Untuk menghindari adanya plagiat, maka peneliti, sertakan beberapa

judul skripsi yang relevansi dengan skripsi peneliti, di mana isi dari skripsi-skripsi

tersebut sama-sama mengkaji tentang Upaya Guru Akidah Akhlak, namun

stessingnya berbeda, diantaranya adalah:

1.

Eko Prasetyo, yang berjudul > Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan
Akhlakul Karimah Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan Di Mts Al-Huda
Kedungwaru Tulungagung’’. Fokus Penelitian: a) Bagaimana Upaya Guru
Pendidikan Islam (PAI) Dalam Meningkatkan Akhlak Karimah Siswa
Melalui Kegiatan Sholat Berjama’ah Di Mts Kedungwaru Tulungagung? b)
Bagaimana Upaya Guru Pendidikan Islam (PAI) Dalam Meningkatkan
Akhlak Karimah Siswa Melalui Kegiatan Membaca Al-Qur’an Di Mts
Kedungwaru Tulungagung? c¢) Bagaimana Upaya Guru Pendidikan Islam
(PAI) Dalam Meningkatkan Akhlak Karimah Siswa Melalui Kegiatan
Sholawatan Di Mts Kedungwaru Tulungagung?

Hasil Penelitian : a) terkait upaya meningkatkan akhlakul karimah
siswa melalui kegiatan sholat berjama’ah yaitu untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa, saling memberi kasih sayang kepada siswa, untuk
meningkatkan sikap buruk, meningkatkan kecerdasan emosi. Cerdas dan
spiritual siswa, meningkatkan persatuan umat persamaan diantara siswa
syiar islam yang sama disiarkan. b) terkait dengan upaya meningkatkan

akhlakul karimah siswa melalui membaca Al-Qur’an yaitu meningkatkan
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kedisiplinan siswa dalam membaca Al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya,
mencetak siswa yang berakhlak Qur’ani. ¢) terkait upaya meningkatkan
siswa akhlakul karimah melalui membaca sholawat adalah untuk
membiasakan siswa yang selalu bersholawat kepada nabi, membiasakan
siswa untuk meniru sifat rasullah, penggalian nilai-nilai kemuliaan,
semangat, daya juang dan kepribadian beliau.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang
adalah penelitian terdahulu terfokus pada penerapan sholat berjamaa’ah dan
kedisiplinan siswa. Sedangkan penelitian yang sekarang penerapannya pada
kegiatan akhlakul karimah di sekolahan dan pembelajarannya. Persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah sama-sama
menggunakan penelitian kualitatif.

Nadhifatu Zahroin, yang berjudul > Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Membangun Akhlakul Karimah Siswa Melalui Kegiatan
Keagamaan Di SMAN 1 Kauman Tulungagaung’’. Fokus Penelitian a)
bagaimana perencanaan guru pendidikan agama islam dalam membangun
akhlakul karimah siswa melalui kegiatan keagamaan di SMAN 1 Kauman
Tulungagung? b) bagaimana pendekatan guru pendidikan agama islam
dalam membangun akhlakul karimah siswa melalui kegiatan keagamaan di
SMAN 1 Kauman Tulungagung? c) bagaimana evaluasi guru pendidikan
agama islam dalam membangun akhlakul karimah siswa melalui kegiatan

keagamaan di SMAN 1 Kauman Tulungagung?
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Hasil Penelitian adalah dalam upaya guru PAI dalam membangun akhlakul
karimah siswa melalui kegiatan keagamaan, dan ikut serta dalam
penyusunan jadwal dan tata tertib setiap kegiatan keagamaan. Sedangkan
pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan secara personal dan
pendekatan secara kelompok. Kemudian evaluasi yang dilakukan yakni
evaluasi dengan melihat langsung akhlak siswa sehari-hari, mendata
kehadiran siswa saat kegiatan keagamaan berlangsung dan memberikan
nilai terhadap akhlak siswa di kelas.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang
adalah penelitian terdahulu terfokus pada penerapan dalam membangun
akhlakul karimah siswa melalui kegiatan keagamaan melalui kegiatan
keagamaan siswa. Sedangkan penelitian yang sekarang penerapannya pada
kegiatan akhlakul karimah di sekolahan dan pembelajaran. Persamaan
penelitan terdahulu dengan penelitian sekarang adalah sama-sama
menggunakan penelitian kualitatif.

Isma Arinatul Fikriyah yang berjudul > Upaya Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Beragama Pada Siswa Di
SMP Negeri 1 Tulungagung’’. Fokus Penelitian: a) bagaimana upaya guru
pendidikan agama islam dalam menumbuhkan sikap toleransi beragama
pada siswa melalui kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 1 Tulungagung?
b) bagaimana upaya guru pendidikan agama islam dalam menumbuhkan
sikap toleransi beragama pada siswa melalui kegiatan keagamaan di SMP

Negeri 1 Tulungagung? c) bagaimana faktor penghambat guru pendidikan
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agama islam dalam menumbuhkan sikap toleransi beragama pada siswa di

SMP 1 Negeri 1 Tulungagung?

Hasil Penelitian adalah: 1) upaya guru pendidikan agama islam dalam
menumbuhkan sikap toleransi beragama pada siswa melalui kegiatan
pembelajaran adalah: a) siswa beragama islam dan non islam ada mata
pelajaran agama masing-masing b) guru memberi pemahaman kepada siswa
tentang materi toleransi c¢) guru memberikan contoh menghormati dan
menghargai pemeluk agama lain, membina sikap gotong royong dan hidup
rukun d) guru mengajak keluar kelas agar siswa lebih bebas dalam
mengekspresikan prakteknya 2) upaya guru pendidikan agama islam dalam
menumbuhkan sikap toleransi beragama pada siswa melalui kegiatan
keagamaan adalah a) kegiatan keagamaan bagi siswa yang beragama islam
b) kegiatan keagamaan bagi siswa yang beragama non islam 3) faktor
penghambat guru pendidikan agama islam pada dalam menumbuhkan sikap
toleransi beragama pada siswa adalah a) perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semakin pesat b) kurangnya kesadaran siswa dalam
toleransi beragama c) lingkungan keluarga yang kurang mendukung d)
kurang adanya kesadaran guru untuk memperhatikan siswa.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang adalah
penelitian terdahulu lebih terfokus pada penerapan dalam menumbuhkan
sikap toleransi melalui siswa. Sedangkan penelitian yang sekarang

penerapan pada kegiatan akhlakul karimah di sekolahan pada pembelajaran
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siswa. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah

sama-sama menggunakan penelitian kualitatif.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

2)

3)

No Nama Judul Jenis Metode Fokus Penelitian
Peneliti
1 Eko Upaya guru PAI | Kualitatif | Obseravasi, 1) Bagaimana upaya
Prasetyo dalam Wawancara, guru pendidikan

meningkatkan Dokumentasi islam (PAID)
akhlakul karimah , dan dalam
siswa melalui Tringulasi meningkatkan
kegiatan akhlak  karimah
keagamaan di siswa melalui
mts Al-Huda kegiatan  sholat
Kedungwaru berjama’ah di mts
Tulungagaung? kedungwaru

tulungagung?

Bagaimana upaya
guru pendidikan

islam (PAID)
dalam
meningkatkan
akhlak  karimah
siswa melalui
kegiatan
membaca Al-
Qur’an di mts
kedungwaru

Tulungagung?

Bagaimana upaya
guru pendidikan
islam (PAI)
dalam
meningkatkan
akhlak kariamah
siswa melalui
kegiatan
sholawatan di mts
kedungwaru
tulungagung?
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Nadhifatu | Upaya guru | Kualitatif | Observasi, 1) Bagaimana
Zahroin pendidikan Wawancara, perencanaan guru
agama islam Dokumentasi pendidikan
dalam , dan agama islam
membangun Tringulasi dalam
akhlakul karimah membangun
siswa melalui akhlakul karimah
kegiatan siswa melalui
keagamaan di kegiatan
SMAN 1 keagamaan di
Kauman SMAN 1 Kauman
Tulungagung Tulungagung?
2) Bagaimana
pendekatan guru
pendidikan
agama islam
dalam
membangun
akhlakul karimah
siswa melalui
kegiatan
keagamaan di
SMAN 1 Kauman
Tulungagung?
3) Bagaimana
evaluasi guru
pendidikan
agama islam
dalam
membangun
akhlakul karimah
siswa melalui
kegiatan
keagamaan di
SMAN 1 Kauman
Tulungagung?
Isma Upaya guru | Kualitatif | Observasi, 1) Bagaimana upaya
Arinatul pendidikan Wawancara, guru pendidikan
Fikriyah agama islam Dokumentasi agama islam
dalam , dan dalam
menumbuhkan Tringulasi menumbuhkan
sikap  toleransi sikap  toleransi
beragama pada beragama  pada
siswa di SMP siswa melalui
Negeri 1 kegiatan

Tulungagung

pembelajaran  di
SMP Negeri 1
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Tulungagung?

2) Bagaimana upaya
guru pendidikan

agama islam
dalam
menumbuhkan

sikap  toleransi
beragama  pada
siswa melalui
kegiatan
keagamaan di
SMP Negeri 1
Tulungagung?

3) Bagaimana faktor
penghambat guru
pendidikan agama
islam dalam
menumbuhkan
sikap toleransi
beragama pada
siswa SMP Negeri
1 Tulungagung?

Demikian penelitian-penelitian terdahulu yang menurut peneliti memiliki kajian
yang hampir sama dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Letak
kesamaannya adalah terdapat pada variabel yang diteliti yakni tentang akhlakul
karimah. Kesamaan lain juga terdapat pada obyek penelitian yang dilakukan di
lembaga pendidikan. Sekalipun memiliki kesamaan dalam beberapa hal tersebut,
tentu saja penelitian yang akan penulis lakukan ini usahakan untuk menghadirkan
suatu kajian yang berbeda dari penelitian yang pernah ada. Perbedaan penelitian
ini dengan beberapa penelitian terdahulu adalah terletak pada fokus/ konteks

penelitian, kajian teori, lokasi penelitian dan pendekatan penelitian.
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G. Paradigma Penelitian

Akidah Akhlak Menanamkan Akhlakul Karimah Di Mts Al- Muhtaduun
Jabung Blitar

Penelitian adalah suatu upaya untuk mencari kebenaran untuk lebih membenarkan
kebenaran, mengarahkan dan memudahkan dalam proses berfikir, maka dibuatlah
paradigma dalam penelitian dalam sebuah karya ilmiah. Paradigma dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dalam penelitian ini, peneliti akan menjabarkan paradigma penelitian
tentang upaya Guru Akidah Akhlak. Upaya adalah suatu tujuan. Tanpa upaya
yang jelas proses pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan sulit tercapai secara optimal, dengan kata lain pembelajaran
tidak akan efektif dan efisien.

Bahwa tujuan dari pendidikan bukan semata-mata mentransfer
pengetahuan dari pendidik kepada siswa, artinya proses pendidikan tidak hanya
bertujuan mencerdaskan tetapi lebih dari itu yakni untuk menanamkan akhlakul
karimah siswa. Dalam hal ini guru akidah akhlak utamanya mempunyai peran
penting dalam pembentukan akhlak siswa maka dari itu peneliti sangat tertarik
untuk melakukan penelitian terkait upaya apa yang digunakan guru akidah akhlak
dalam mencapai tujuan khususnya dalam menanamkan akhlakul karimah siswa.

Dengan mengetahui begitu pentingnya upaya guru dalam mencapai
tujuan pendidikan sangat efektif dan efisien diatas, peneliti akan melakukan
pencarian data yang berkaitan dengan upaya guru dalam menanamkan akhlakul

karimah siswa. Upaya disini meliputi pendekatan, metode dan perencanaan
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pembelajaran yang dilakukan oleh guru akidah akhlak selanjutnya peneliti
mengumpulkan data yang berkaitan dengan hal tersebut dengan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Setelah semua data terkumpul maka perlu adanya sebuah analisis
data yaitu dengan cara mereduksi. Mereduksi adalah memilah- milah hal-hal yang
pokok atau memfokuskan pada hal yang penting. Langkah selanjutnya data
tersebut disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Setelah tahap reduksi
dan penyajian data selesai, maka peneliti menarik kesimpulan dari hasil analisis

data guna menjawab masalah yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian.
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Bagan 2.2 Kerangka Berpikir Penelitian

Upaya Guru Akidah
Akhlak

\ 4
Menanamkan Akhlakul

Karimah
\4
Cara Sikap Ca}ra Sikap Cara Sikap
Tawadu’ Ta’awun Husnudzhon

Akhlakul Karimah
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